BAB V
NILAI-NILAI MULTIKULTURAL DI DALAM TAFSIR AR-R AZl

A. Belajar Hidup dalam Perbedaan
1. Ayat-ayat Al-Qur’ an tentang Keadaan Manusia Yang Berbeda

Surah Al-Bagarah ayat 213:
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Artinya:

Manusia itu (dahulunya) adalah umat yang satu.e(&ettimbul

perselisinan), maka Allah mengutus para nabi sebpgayampai

kabar gembira dan pemberi peringatan, dan Allah umerkan

bersama mereka Kitab yang mengandung kebenarauwk omgmberi

keputusan di antara manusia tentang perkara yangekme
perselisinkan. Tidaklah berselisih tentang Kitab ntelainkan orang
yang telah diberi (Kitab), yaitu setelah datang adgp mereka
keterangan-keterangan yang nyata, karena kedengtiaantara

mereka sendiri. Maka Allah memberi petunjuk kepadang-orang
yang beriman tentang kebenaran dari apa yang meeislisinkan
itu dengan kehendak-Nya. Dan Allah selalu membetumuk orang
yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang Idrus.

Surah Al-Maidah ayat 48:
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"Wahbah ZuhailiAl-Mausz'atul Qur’ aniyyatul MuyassarahDepok: Gema Insani, 1428 H/
2007 M, Cet. ke-1, Al-Bagarah [2]:213, h. 34.
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Artinya:

Dan Kami telah menurunkan Kitab (Al-Qan) kepadamu
(Muhammad) dengan membawa kebenaran, membenaitiedmkiiab

yang diturunkan sebelumnya dan menjaganya, makaskarnlah
perkara mereka menurut apa yang diturunkan Allah jdaganlah
kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggd&benaran
yang telah datang kepadamu. Untuk tiap-tiap umaandara kamu,
Kami berikan aturan dan jalan yang terang. Sekaardllah

menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu ureaja), tetapi
Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nyaakan
berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepdtihAah kamu
semua akan kembali, lalu diberitahukan-Nya kepadapauyang telah
kamu perselisihkaf.

Surah Yinus ayat 19:
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Artinya:

Manusia dahulunya hanyalah satu umat, kemudiankadyerselisih.
Kalau tidak karena suatu ketetapan yang telah ada Tdihanmu
dahulu, pasti telah diberi keputusan (di dunia)adtara mereka,
tentang apa yang mereka perselisihkan itu.

Surah Hid ayat 118:
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%|bid., Al-M aidah [5]:48, h. 117.
3bid., Yanus [10]:19, h. 211.
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Artinya:
Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentu dijadikan-Nyanusia umat
yang satu, tetapi mereka senantiasa berselisituper)’

Surah An-Nahl ayat 93:
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Artinya:

Dan jika Allah menghendaki, niscaya dijadikan-Nyarki satu umat
(saja), tetapi Dia menyesatkan siapa yang dikeheMtia dan
memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-NDan kamu
pasti akan ditanya tentang apa yang telah kamaka]

Surah As-Sgra ayat 8:
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Artinya:

Dan jika Allah menghendaki, tentu dijadikan-Nya glexr umat yang
satu, tetapi Dia memasukkan orang-orang yang dilddie-Nya ke
dalam rahmat-Nya. Dan orang-orang yang zalim tida#ta bagi
mereka seorang pelindungpun dan tidak ada putarsg@enolond.

Surah An-Nig ayat 1:
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“lbid., Had [11]:118, h. 236.
®Ibid., An-Nahl [16]:93, h. 278.
®Ibid., As-Syara [42]:8, h. 484.
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Artinya:

Wahai sekalian manusia! Bertakwalah kepada Tuhapamg telah
menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam), darpddanya Allah
menciptakan istrinya (Hawa); dan daripada keduanitah

memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan Yeryak. Dan
bertakwalah kepada Allah, yang dengan (mempergumaiama-Nya
kamu saling meminta satu sama lain, dan (pelinarafaibungan

silaturahmi. Sesungguhnya Allah selalu menjagandangawasi kamu
sekalian’

2. Tafsir Imam Fakhruddin Ar-R azi tentang katasaal s 4al dan 3asl g gl

Dijelaskan oleh Iram Fakhruddin Ar-Rzi, pada surah Al-Baqgarah

ayat 213 kata:

Artinya:
Manusia itu (dahulunya) adalah umat yang satu....

dari surah Al-Bagarah ayat 213 memberikan keterabghwa pada mulanya
manusia adalah umat yang satu, kemudian terpecafmadnebeberapa
golongar® Ditambahkan lagi oleh lam Ar-Razi terdapat banyak tafsir

tentang terpecahnya umat yang satu &tdyisl yang dimaksud pada ayat ini,

diantaranya:

a. Tafsir yang pertama

GHs OLeY) oy Ay e s 151578

"Ibid., An-Nisa [4]:1, h. 78.
8Muhammad bin UmanMafatizul Ghaib Beirut: Dar Al-Kotob Al-limiyah, 1434H/2013M,
Juz. 6, h. 11.
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Artinya:

Sesungguhnya manusia dulunya adalah umat yang daltam
keimanan dan kebenaran.

Kemudian Allah SWT berfirman pada potongan ayaargatnya
“maka Allah mengutus para nabi sebagai pemberirkgbmbira dan
pemberi peringatan, serta Allah menurunkan bersamaeeka Kitab
yang benar, untuk memberi keputusan diantara mantesitang
perkara yang mereka perselisihkan”, maka firmannmenunjukkan
bahwa para Nabi diutus ketika terjadi perselisiiu perbedaah.

b. Tafsir yang kedua
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Artinya:

Sesungguhnya Allah SWT menjelaskan dengan ayatbahwa
manusia sedari dulu merupakan umat yang satu. Kiemudlllah
SWT menjelaskan juga di dalam ayat ini bahwa pealydbrjadinya
perbedaan adalah pembangkanfan.

c. Tafsir yang ketiga

Smdes Cnedons swaJQu s3Ysl ) ’ym A am U pus e rﬂ of
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®Ibid.
Opid.
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Artinya:
Sesungguhnya Adam A.S. ketika diutus Allah SWT kepanak-
anaknya, maka pada saat itu seluruh anak Adamhadadeng-orang
yang taat kepada Allah SWT, dan tidak ada perbedhaantara
mereka dalam agama, sampai terjadi peristiwa Q@adihbunuh Habil
dengan sebab kedengkian dan pembangkangan. Adartsbesak-
anaknya, baik laki-laki maupun perempuan dinyatakiasini sebagai
umat yang satu dalam kebenaran, kemudian terpesapad sebab
pembangkangan dan kedengkian, sebagaimana yangnatikan
Allah SWT tentang keadaan anak Adam pada surah adkah ayat 27
“ketika keduanya mempersembahkan korban, makairddesalah
seorang dari mereka berdua dan tidak diterimaydang lain”**

d. Tafsir yang keempat
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Artinya:

Ketika bumi ditenggelamkan dengan banjir bandaiigktada yang
selamat kecuali orang-orang yang berada di dalgmalkdan mereka
semua merupakan orang-orang yang benar serta begdgpada
agama yang benar, kemudian berselisin setelahN&amun tidak
dijelaskan di sini apa penyebab perselisihaftu.

e. Tafsir yang kelima
Bleayy abse olpl 3l Lo Wy sdse IS AL ale dg
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Artinya:

Hadis Rasul SAW “setiap anak lahir dalam keadaan suangtuanya

yang mempengaruhi dirinya apakah menjadi seorafy®aNasrani

ataupun Majusi”, hadis ini menunjukkan seseorangyatakan

meninggalkan keadaan sucinya ketika dirinya benmpggkepada

agama yang salah. Adapun manusia dikatakan sebangdiyang satu
maksudnya adalah satu dalam fitrah aslinya, kemuakabeda dengan
sebab pengaruh dari lingkungannya yaitu keadaamgdrsganya yang
mengenalkan agama yang satah.

Pada surah Al-Nidah ayat 48, Allah SWT juga mengemukakan kata
yang sama dengan apa yang telah dikemukakan paala AliBagarah ayat
213, yaitussls i, Akan tetapi, katass)s 4l di sini tidak berfungsi sebagai
kata f.»3) berita, tapi lebih kepadaisl) ada hal yang menjadi tujuan, hal
ini nampak paddhomiryang digunakan pada k&gl di ayat:

BT R U R T AL

Artinya:

Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadidga satu umat,
tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap pembédxiga kepadamu
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Adapun tafsir dari ayat ini menurut im Ar-Razi:
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Artinya:
Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikga satu umat
atau dijadikannya semua manusia sepakat terhadajpasyang satu

atau menjadi umat yang satu pada agama yang saai, dda
perberbedaan terhadapriya.

Akan tetapi, Allah SWT melanjutkan firman-Nya:

ST G sl s
Artinya:

...tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap pembédxga
kepadamu...

Sehingga dapat dipahami berdasarkan ayat ini, bapededaan atau
keragaman yang terjadi dalam kehidupan manusiapakan hal yang sudah
ditetapkan oleh Allah SWT. Namun perlu dipertedashwa perbedaan ini
bukanlah hal yang membawa kerusakan, perbedaamat@h dijadikan
sebagai ujian oleh Allah atas apa yang sudah #doamiya.

Adapun di dalam surahiMus ayat 19, katasl s il pada ayat:

15252 6 3015 25T V) 23 O s
Artinya:
Manusia dahulunya hanyalah satu umat, kemudian kaere
berselisih...

Memiliki tiga makna, yaitu:
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M bid., Juz. 12, h. 12.
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Artinya:
Sesungguhnya mereka (manusia) seluruhnya berpegadg agama
yang benaf?®
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Artinya:

Bahwa manusia dulunya merupakan umat yang satmdadkufuran.
Adapun maksud dari firman ini, yang menyatakan sgguhnya
manusia dulunya adalah umat yang satu dalam kekufadalah bahwa
Allah SWT menjelaskan kepada Rasulullah SAW, Allaidak
mengharuskan semua yang didakwahi oleh Rasul umérerima Islam,
karena pada dasarnya semua manusia itu adalald&afiianya sebagian
dari mereka yang dapat menerima Isl&m.
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Artinya:

Maksud dari pada kata “sesungguhnya mereka adamat yang satu”
yaitu sesungguhnya manusia diciptakan Allah SWarddteadaan fitrah
Islam, kemudian berbeda dalam agama, hal ini m&eaupbentuk isyarat
yang sesuai dengan hadist Rasul SAW “setiap arakdalam keadaan
suci, orang tuanya yang mempengaruhi dirinya apakahjadi seorang
Yahudi, Nasrani ataupun Majusi’.

BIbid., Juz. 17, h. 50.
¥pid., h. 51.
Ypid.
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Pada surah &t ayat 118, Allah SWT menyebutkan kembali kaiéy s:
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Artinya:
Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikanusia umat
yang satu, tetapi mereka senantiasa berselisirgpand
Akan tetapi, pada ayat ini ditambahkan lagi oletallkatadsias &5 Vs
yang memiliki maksud bahwa manusia selalu berbedadgpat, dan

perbedaan pendapat yang terjadi ini meliputi tigd lsebagaimana yang

dijelaskan oleh Imm Ar-Razi:
JWslly 33 Ylg 0LsYI 3 el Gl

Artinya:
Manusia selalu berbeda dalam agama, akhlak, dénigtan'®

Kemudian pada surah An-Nahl ayat 93, Allah SWT jogengawali katail

5215 dengan kata&leal 2 sLs 31;
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Artinya:
Dan kalau Allah menghendaki, niscaya Dia menjadikamu satu
umat , tetapi Allah menyesatkan siapa yang dikehlgrAdya dan
memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nan
sesungguhnya kamu akan ditanya tentang apa yaa t@mu
kerjakan.

¥pid., Juz. 18, h. 61.
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Namun pada ayat ini Allah SWT lebih mempertegasMata

Kuasaan-Nya dengan menyatakan:

LG A eddas 2Lk 0s Al 2T

Artinya:
Tetapi Allah menyesatkan siapa yang dikehendaki-tiga memberi
petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya.

Menurut Imam Ar-Razi maksud dari ayat ini adalah:
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Artinya:

Ketika Allah SWT membebankan pada suatu kaum tgnp@munaian
janji dan melarang untuk menariknya, Allah menyagta dengan
penjelasan bahwa Allah SWT berkuasa mengumpulkaekaeintuk

menunaikan janji ini dan menjadikan mereka semuama@. Akan

tetapi, Allah SWT dengan sifat ketuhanan-Nya meatkas siapa saja
yang dikendakinya dan memberi petunjuk siapa saj&gydiingini-

Nya. Sedangkan golongan Mu'tazilah menyatakan, bapendapat
ini merupakan hal yang bersifat paksaan, atau ddipahami ketika
Allah SWT menginginkan suatu kaum beriman atau kufoaka

mereka dipaksa dengan kekuasaan Allah dan hal Erupakan

perbuatan yang menolak pembebanan. Sehingga ticegukan lagi,

apa yang dipaksakan terhadap suatu kaum, mengacae@atah

terhadap penunaian beban yang ditanggungkan kepedka'’

¥bid., Juz. 20, h. 88.



60

Pada Surah As-Syura ayat 8, masih mempergunakanikats sl s

sebelum katas! s iai;
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Artinya:

Dan kalau Allah menghendaki niscaya Allah menjadikeereka satu
umat, tetapi Dia memasukkan orang-orang yang diicdia-Nya ke
dalam rahmat-Nya. Dan orang-orang yang zalim tida#ta bagi
mereka seorang pelindungpun dan tidak pula seqramgiong.

Sehingga menurut 1am Ar-Razi, bahwa ayat ini masih mempertegas ke-
Maha Kuasaan Allah terhadap perbedaan keimanankdknfuran yang

terjadi pada manusia:
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Artinya:

Bukanlah atas kemampuanmu, engkau menjadikan méretwanan,

akan tetapi Allah yang menjadikan mereka berimargde perantara
dirimu, tapi Allah menjadikan sebagian mereka barirdan sebagian
yang lain kafir, sesuai dengan apa yang difirmasfikga “Dia

memasukkan orang-orang yang dikehendaki-Nya kendahmat-

Nya”, ayat ini memiliki maksud Allah yang menjadikaeseorang
beriman dan berbuat taat, kemudian Firman-Nya “Deang-orang
yang zalim tidak ada bagi mereka seorang gefigpun dan tidak
pula seorang penolong”, memiliki makna Allah putang menjadikan
orang-orang tidak masuk kedalam rahmat-Rya.

Dpid., Juz. 27, h. 128.
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Selain ditunjukkan dengan katas's i, kesatuan manusia yang
dijelaskan Al-Qurin juga menggunakan kata yang lain yaite)s s,

sebagaimana yang termaktub di dalam surah An-lysala
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Artinya:

Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-emg ytelah
menciptakan kamu dari diri yang satu, dan daripgaladllah
menciptakan istrinya; dan dari pada keduanya Attedmperkembang
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dantakealah
kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Byai lsaling
meminta satu sama lain, dan (peliharalah) huburgiturahmi.
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi.kam

Adapun maksud atau tafsir dari kata:
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Artinya:
Telah menciptakan kamu dari diri yang satu

Oledl ade 5T ga Liga sulgll uadly 511 ol

Artinya:
Sesungguhnya yang dimaksud dari diri yang satuahdatanusia
berasal dari moyang yang sama, yaitu NabiyullahnAda®

pid., Juz. 9, h. 131.
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Kemudian Allah SWT juga menerangkan:

LN W S

Artinya:
Dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakdaraki dan
perempuan yang banyak.

Dijelaskan lagi oleh Imm Ar-Razi, bahwa makna dari kata ini adalah:

iy B2 bp Legie Cu

Artinya:

Dari perkembangbiakan Adam dan Hawa, anak manesj@dah dan

menyebar?

Berdasarkan apa yang telah dijelaskan olefiminAr-Razi dari ayat-
ayat Al-Quran tentang perbedaan yang terjadi pada manusiat dggadnami
bahwa pada mulanya manusia adalah umat yang sdtkarf dari asal yang
sama, yaitu Nabi Adam as. Kemudian mucullah perfegerbedaan yang
ada pada manusia dengan berbagai macam sebabtei&pn perlu disadari
bahwa berbagai sebab yang menjadikan manusia lzebseth merupakan

suatu ketentuan Allah yang tidak terelakkan danupeisikapi dengan

positif.23

bid., h. 132.
ZChoirul Mahfud,Pendidikan Multikultural h.103.
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B. Kebebasan Berpendapat atau Terbuka dalam Berpikir

1. Ayat-ayat Al-Qur an Tentang Kebebasan dalam Berpendapat atau

Terbuka dalam Berpikir

Surah Al-Bagarah ayat 256:
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Artinya:

Tidak ada paksaan di dalam agama, sesungguhnya jelas
(perbedaan) antara jalan yang benar dari jalan yasgt. Barangsiapa
yang ingkar kepadaTagit dan beriman kepada Allah, maka
sesungguhnya dia telah berpegang (teguh) kepads talinyang amat

kuat yang tidak akan putus. Dan Allah Maha Mendergg Maha
Mengetahuf?

Surah An-Nahl ayat 82:
sl ¢ 30 e G gl 0

Artinya:

Jika mereka tetap berpaling, maka sesungguhnya jibawayang
dibebankan atasmu (Muhammad) hanyalah menyampddaanat
Allah) dengan teran®;.

Surah Al-Ingn ayat 29:

Artinya:

Sesungguhnya (ayat-ayat) ini adalah suatu peringataaka
barangsiapa menghendaki (kebaikan bagi dirinya)cags dia
mengambil jalan kepada Tuhanrfya.

*Wahbah ZuhailiAl-Maus?'atul Qur’aniyyah Al-Bagarah [2]:256, h. 43.
“Ibid., An-Nahl [16]:82, h. 277.
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2. Asbabun Nuzil
Surah Al-Bagarah ayat 256:

Diriwayatkan oleh Abu Bwud, An-Nagi, dan lbnu Hibbn,
bersumber dari Ibnu Alals, beliau berkata “dulu terdapat seorang wanitg yan
setiap kali melahirkan, anaknya selalu mati, kemdiia bernadzar, jika
anaknya hidup, maka akan dijadikan sebagai seovamydi. Ketika Bani
Nadir diusir dari Madinah di antara mereka terdapakaanak orang Agar,
mereka pun berkata “kita tidak bisa membiarkan aarek kita®’, dan Allah

SWT menurunkan ayat:

Artinya:
Tidak ada paksaan di dalam agama...

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari jalur Sa'id atdaimah, bersumber

dari Ibnu Ablas, beliau berkata “firman Allah SWT:

Artinya:
Tidak ada paksaan di dalam agama...

turun kepada seorang laki-laki #an yang berasal dari BanialBn bin Auf
bernama Al-Hwain, dia memiliki dua orang anak yang keduanya deera
Nasani, sedangkan dia adalah seorang Muslim, kemudi@acutlannya

perkara ini kepada Nabi SAW, “apakah saya perlmaksa mereka berdua

“bid., Al-Insan [76]:29, h. 581.
?"Jalaluddin As-Sui, Lubzbun Nugjl fi Ashzbin Nuzil, Beirut: Mu'assasah Al-Kutub As-
Sacafiyah, 1422 H/ 2002 M, Cet. |, h. 49.
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untuk masuk Islam, sebab mereka tetap inging mémayiama Nasrani?”,
maka Allah SWT menurunkan firman-Nya surah Al-Bafjeayat 256%°

. Tafsir Imam Fakhruddin Ar-R azi tentang Kebebasan Berpendapat
Firman Allah SWT Surah Al-Bagarah ayat 256, yaitu:

BRUIE RN

Artinya:
Tidak ada paksaan di dalam agama...

menunjukkan bahwa Allah SWT yang Maha Kuasa merkéerkebebasan
bagi manusia dalam memilih keyakinannya, walaupagakinan tersebut
merupakan sesuatu yang salah. Menurdiminfrakhruddin Ar-Rzi terdapat
tiga tafsir yang menjelaskan tentang permasalatian i

a. Tafsir yang pertama
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Artinya:

Golongan Mu’tazilah berpendapat bahwa ayat ini edaskan
sesungguhnya Allah SWT tidak menjadikan seseoraagmhan
dengan cara memaksa, akan tetapi keimanan yandiattdam diri
seseorang merupakan hasil dari ikhtiar yang menddla

Kemudian tafsir ini dilanjutkan lagi dengan pendapa
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“bid., h. 50.
IMuhammad bin Umanvafatizul Ghaib Juz. 7, h. 13.
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Artinya:

Pemaksaan dan pengekangan tidak berlaku di dueimbsdunia
merupakan tempat ujian. Oleh sebab itu, paksadradap agama
adalah sesuatu yang salah, inilah makna dari tfian.

b. Tafsir yang kedua

GOSN s Jl el Ny el o S Ll Jsi of oS o
Loiew a5k 130 86 el 5 3y S el g 3 L0
b slgidll okl W Va5 ol 19358 3B LS Sl Wiy cgie o)
oo Ll SO IS Ble 00 3 85T Y g 0157 sVge e e
ade 09 ¥ BB gt o 12 13 SISl 0L slead) e Uk

ST ol Logast 57 Y 43 0085 i 3 oSV s b b

Artinya:

Yang dimaksud dengan memaksa pada ayat ini adalkiatpan dari
seorang muslim kepada orang kafir “apakah engkaiumba? jika

tidak, akan ku perangi”, maka Allah SWT berfirmahdék ada

paksaan di dalam agama”, adapun di antara hak<idt dan orang
Majusi adalah tidak diperangi dengan sebab marekabayar jizyah,
sedangkan bagi orang Yahudi atau Nasrani parafigiti berbeda
pendapat, sebagian dari mereka menyatakan bahvah sudnjadi

suatu ketetapan, tidak akan diperangi jika membaygah, dengan
dasar pendapat bahwa yang dimaksud oleh ayat “tdakpaksaan di
dalam agama” adalah orang kafir secara umum, adsglsgian ahli
figih yang lain berpendapat bahwa orang-orang Yakad Nasrani
tidak termasuk dalam ketetapan ini dan yang sesumy@

dimaksudkan dari firman Allah “tidak dipaksa” padgat ini adalah
ahlu kitab®*

30 pid.
*lpid., h. 14.
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c. Tafsir yang ketiga
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?arltrllgéi:lah mengatakan bahwa seseorang yang merskelok detelah
perang adalah orang yang terpaksa, sebab apatiiigadiidho setelah
perang dan memperbaiki kelslamannya, maka halikamlah sesuatu
yang terpaks&

Dari berbagai penafsiran tentang surah Al-Bagargiit 256 ini,
kesemuanya tetap menyatakan bahwa Allah SWT mekametkebebasan
bagi umat manusia, terlebih dalam menetapkan kegakiPadahal jika Allah
SWT menginginkan menjadikan semua manusia mengnyanmaka hal ini
bukan suatu perkara yang sulit. Akan tetapi, AIBWT tidaklah arogan
dengan memaksa semua manusia untuk mengimaniagagymsebaliknya
Allah SWT memberikan manusia akal untuk berpikipndmemberikan
kebebasan untuk mempergunakannya, sehingga mamesi@mukan sendiri
cahaya kebenaran.

Dipertegas lagi oleh Allah SWT tentang keadaan mianini pada

surah An-Nahl ayat 82:
Ead) ¢ 5 e G i G

Artinya:
Jika mereka tetap berpaling, maka sesungguhnya jibawayang
dibebankan atasmu hanyalah menyampaikan dengargte

*Ibid.
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Adapun maksud dari ayat ini menurutaim Fakhruddin Ar-Rzi adalah:
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Artinya:

Allah menjelaskan “jika mereka tetap berpaling wchari wahai
Muhammad, menolakmu dan lebih memilih kenikmataniauserta
mengikuti adat nenek moyangnya dalam kekafiran, analereka
sendirilah yang menutupi diri mereka dan bukan angienyebabnya,
karena tugasmu hanyalah menyampaikan”.

Kemudian di surah Al-Insan ayat 29, Allah SWT jugemberi penjelasan:
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Artinya:
Sesungguhnya ini adalah suatu peringatan, makandsiegpa
menghendaki niscaya dia mengambil jalan kepadafmya.
Maksud dari ayat ini adalah barang siapa yang &emengikuti kebenaran,
maka hendaknya mengambil jalan Allah dengan camashbha mendekatkan
diri kepada-Nya, akan tetapi Allah tidak menghaamskntuk melakukannya.

Hal ini sesuai dengan apa yang dijelaskan oleBmnfr-Razi di dalam

tafsirnya:
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*bid., Juz. 20, h. 76.
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Artinya:

Barang siapa yang menginginkan kebaikan untukydiroi dunia dan

akhirat hendaknya mengikuti jalan Allah, dan makiaai mengikuti

jalan Allah adalan berusaha untuk mendekatkarkepada-Ny&:

Namun dalam penafsiran ayat ini, menurutadmAr-Razi terjadi
perselisihan hebat antara golongan Jabariyah dadarah. Menurut

golongan Qadariyah firman Allah SWT:

Artinya:
Maka barangsiapa menghendaki niscaya dia menggaidnil kepada
Tuhannya.
menjelaskan bahwa keadaan seorang hamba tergamtamgapa yang
diinginkannya. Oleh sebab itu, jika menginginkansédematan, maka

haruslah mengikut kepada jalan yang telah ditemuiah SWT, begitu pula

sebaliknya® Hal ini sesuai dengan firman Allah surah Al-Kadyiat 29:
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Artinya:

Maka barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklabeiaman, dan

barang siapa yang ingin (kafir) biarlah ia kafir.

Adapun golongan Jabariyah berpendapat, surah ARl@gat 29 ini
jika dimunasabahkan dengan ayat sesudahnya, yaih #\l-Insan ayat 30,

maka akan menunjukkan bahwa apapun yang dilakuldmseorang hamba

merupakan bentuk perwujudan perbuatan Tuhan:

%4bid., Juz. 30, h. 231.
Fbid.
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Artinya:

Sesungguhnya (ayat-ayat) ini adalah suatu peringat@ka barang

siapa menghendaki (kebaikan bagi dirinya) niscaiga ndengambil

jalan kepada Tuhannya. Dan kamu tidak mampu (meunlenpgdan
itu), kecuali bila dikehendaki Allah. Sesungguhiytah adalah Maha

Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

Sehingga menurut golongan Jabariyah, tidak adeagesgapun di dunia ini

melainkan telah ditentukan Allah SWT keadaannyanasuk keadaan hamba

dalam keimanannyZ.

Terlepas dari perbedaan penafsiran tentang keyigiaia yaitu surah
Al-Bagarah ayat 256, An-Nahl ayat 82, dan Al-Insgat 29 terdapat dua hal
penting yang dapat dijadikan pelajaran, yakni:

a. Menurut Inam Ar-Razi ketiga ayat ini menjelaskan, bahwa Allah SWT
memberikan kebebasan kepada hamba-hamba-Nya dakmentokan
keadaannya sendiri, walaupun pada dasarnya Allahl Stémiliki
kekuasaan untuk menentukan keadaan. Dan di antéta Kkebebasan
yang diberikan Allah adalah diberikannya akal unbékpikir, sehingga
seorang hamba dapat membedakan mana hal yangsgfeadan tidak.

b. Pada penafsiran ketiga ayat ini,aim Ar-Razi menjabarkan tidak hanya

berdasarkan pendapat satu golongan saja, akam i@&@p Ar-Razi juga

menjabarkan pendapat dari berbagai golongan, wataupendapat-

*Ibid.
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pendapat tersebut bertentandartal ini membuktikan bahwa dalam
penafsirannya la@m Ar-Razi mencontohkan sikap menerima kebebasan
berpendapat atau terbuka dalam berpfkir.
C. Saling Menghargai dan Menghormati
1. Ayat-ayat Al-Qur an tentang Ajaran Sikap Saling Menghargai dan
Menghormati

Surah As-Sgra ayat 15:
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Artinya:

Karena itu serulah (mereka beriman) dan tetaptadrirhan dan
berdakwah) sebagaimana diperintahkan kepadamu (iiubad) dan
janganlah mengikuti hawa nafsu mereka dan katakantAku

beriman kepada semua Kitab yang diturunkan Allam deku
diperintahkan supaya berlaku adil di antara kamilahAah Tuhan
kami dan Tuhan kamu. Bagi kami amal-amal kami dagi lkamu
amal-amal kamu. Tidak ada pertengkaran antara ldani kamu,
Allah mengumpulkan antara kita dan kepada-Nyalahtedi”.>

Surah Al-Hujurat ayat 12:
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Muhammad Husein Adz-Dzahal#{-Tafsir wal Mufassim, Qohiroh: Maktabah Wahbah,
1396H/ 1976M, Juz. 1, h. 209-210.

%H_.A.R Tilaar,Multikulturalisme: Tantangan-tantangah. 84.

¥Wahbah ZuhailiAl-Maus?'atul Qur’aniyyah As-Syira [42]:15, h. 485.
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Artinya:

Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah kebanypkaa-sangka,
karena sebagian dari purba-sangka itu adalah doma.janganlah
mencari-cari keburukan orang lain, dan jangan meaggunjing satu
sama lain. Apakah di antara kamu ada yang suka ksmdaging
saudaranya yang sudah mati? Tentulah kamu mejikskejpadanya.
Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya AllahavRenerima
Taubat lagi Maha Penyayafy.

2. Asbabun Nuzal

Surah Al-Hujurat ayat 12:

Diriwayatkan oleh Ibnu Munzir, bersumber dari Jyraerkata bahwa
ayat ini diturunkan kepada Salman Al-Farisi, ketka makan kemudian tidur

dengan keadaan mendengkur, maka seseorang mengegsimturunliah ayat

ini.**

3. Tafsir Imam Fakhruddin Ar-R azi tentang Ajaran Sikap Saling
Menghargai dan Menghormati

Menurut Inam Fakhruddin Ar-Rzi di dalam tafsirnyaMafatizul

Ghaib, makna dari firman Allah SWT pada surah As-Sywayat 15:
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Artinya:
Allah-lah Tuhan kami dan Tuhan kamu. Bagi kami aarahl kami
dan bagi kamu amal-amal kamu. Tidak ada peksag antara

kami dan kamu, Allah mengumpulkan antara kita #apada-
Nyalah kembali.

“Ubid., Al-Hujurat [49]:12, h. 518.
“Lalaluddin As-Suyil, Lubzbun Nugjl, h. 242.
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Artinya:

Sesungguhnya Tuhan setiap orang adalah satu d&p smtang

tergantung dari apa yang dilakukannya, oleh kaianavajib bagi

setiap orang untuk berusaha di dunia dengan marsdinab Allah
akan mengumpulkan semua orang di hari kiamat danbaks segala
amalnya®?

Kemudian dilanjutkan dengan penjelasan:
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Artinya:

Maksud dari ayat ini adalah terdapat sekelompokngraang
mengetahui kebenaran Muhammad SAW, akan tetapi kaere
meninggalkannya dengan sikap membangkang dan kepata, maka
Allah SWT menjelaskan bahwa alasan yang mereka kakam
terhadap sikap ini tidak diperlukan, sebab mereldals mengetahui
kebenaran, sehingga tidak ada alasan bagi meretaalkealasan
tersebut tertolak, hal ini memperkuat pendapat lahtidak
diperbolehkan melarang orang lain berpendapat.

Terdapat satu kalimat yang mesti digaris bawahagatsir surah As-

Syuura ayat 15, yaitu:
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Artinya:
Tidak diperkenankan melarang orang lain berpendapat

“Muhammad bin Umaafatizul Ghaib Juz. 27, h. 137.
43| A
1bid.
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dapat dipahami dari kalimat ini bahwa amm Fakhruddin Ar-Rzi
menjelaskan, Allah SWT tidak memperkenankan metaramang lain
mengemukakan pendapatnya, akan tetapi lebih dkamuruntuk bisa
menghargainya.

Pada ayat yang lain yakni surah Al-Hujurat ayatAllgh SWT juga
memerintahkan untuk mengamalkan sikap saling megghalengan cara

tidak saling mencari-cari kesalahan orang fain.
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Artinya:

Dan janganlah mencari-cari keburukan orang sertagmenjingkan

satu sama lain.

Huruf ¥ pada katds«is3 ¥ 5 adalah bermakna larangam @) ). Hal
ini nampak dari katdswa3 yang dihilangkan <) huruf & — nya sebagai
tanda menjadi sukuref>), sedangkan kata asli tanpa dihilangkan huruf

adalah gs»23, Adapun hukum dari kalimat larangan berdasarkaidah

ushul fighadalah:
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Artinya:

Pada dasarnya kata larangan (baik Al-Quran maupladist)
menunjukkan kepada hal yang diharamkan, kecuaapet dalil yang
menunjukkan hal sebaliknya.

“Ibid., Juz. 28, h. 115.
“SAbdul Hamid HakimMabadr Awwaliyah Jakarta: Maktabah Sa’adiyyah Putra, Tt, h. 8.
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Oleh karena itu, berdasarkan penjelasan ini dapahdmi perbuatan
mencari-cari kesalahan orang lain adalah suatuup&ab yang diharamkan.
Sehingga sangatlah wajar, jika Allah SWT sangat gapjurkan sikap
menghargai orang lain, sebagai bentuk penolak&iadep sikap mencari-cari

kesalahan orang lain.



